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ABSTRACT

Industri adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang meliputi pengolahan dan pengerjaan
atau pembuatan, perubahan dan perbaikan bahan baku menjadi barang. Indonesia sebagai negara
tropis memiliki kekayaan alam yang melimpah, hal ini menjadi peluang besar bagi Indonesia
untuk menjadi negara industri. Tetapi, sampai saat ini masih belum bisa mengoptimalkan
sumber daya alam (SDA) yang ada, karena sebagian besar sumber daya alam (SDA) diekspor ke
luar negeri dalam keadaan masih bahan mentah. Sementara itu, kekayaan alam Indonesia juga
semakin berkurang jumlahnya, sehingga pengelolaan sumber daya (SDA) perlu dioptimalkan.
Oleh karena itu, Industri merupakan jalan terbaik daripada terus menerus menjual kekayaan
alam Indonesia dengan harga murah. Ada beberapa peluang-peluang Industri di Indonesia
untuk saat ini yang dapat diwujudkan, yaitu industri hasil tambang (contohnya: nikel,silikon),
industri otomotif, dan industri rumahan. Adapun faktor-faktor pendorong dalam mewujudkan
Indonesia sebagai negara Industri adalah pendidikan kewirausahaan untuk masyarakat, regulasi
pemerintah, dan infrastruktur pendukung. Sehingga, setelah terwujudnya Indonesia menjadi
negara industri akan berdampak pada meningkatnya perekonomian negara yang kemudian
mendukung lini pendidikan, kesehatan, dan lainnya menjadi semakin baik. Dan perlahan
Indonesia bisa menjadi negara maju.

Keywords: Negara Indutri, Sumber Daya Alam, Kewirausahaan.

PENDAHULUAN

Industri yang baik merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan perekonomian
suatu negara. Dan, salah satu faktor yang mendukung perindustrian sesuai dengan prinsip
ekonomi adalah sumber daya alam (SDA) atau bahan bakunya yang mudah diperoleh dan
murah.Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan alam yang melimpah, tentu hal ini
menjadi peluang besar bagi Indonesia untuk menjadi negara industri. Tetapi, kenyataannya
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Indonesia sampai saat ini belum bisa mengoptimalkan sumber daya alam (SDA) yang ada,
contohnya seperti kayu, dan minyak bumi yang diekspor ke luar negeri seperti Jepang dan
Singapura dalam keadaan mentah. Kemudian negara-negara tersebut mengimpor lagi ke
Indonesia dalam bentuk produk yang sudah di olah dan tentu dengan harga yang lebih besar
dari saat Indonesia mengekspor dalam bentuk mentah. Hal tersebut dikarenakan sumber daya
manusia (SDM) dan instrumen lain yang dimiliki Indonesia belum mumpuni. Kemudian,
untuk meningkatkan kualitas masyarakat indonesia dalam rangka mewujudkan Indonesia
sebagai negara industri, salah satu solusinya selain pendididikan formal adalah pendidikan
kewirausahaan. Dengan menumbuhkan semangat berwirausaha kepada masyarakat Indonesia,
diharapkan masyarakat Indonesia menjadi lebih peduli untuk mengolah segala sumber daya
alam (SDA) yang ada. Sehingga akan menciptakan budaya berwirausaha dimasyarakat
Indonesia, bukan hanya industri besar, tapi juga industri rumahan disetiap kalangan
masyarakat.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

a. Negara Industri

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku atau
barang setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi
uuntuk penggunaanya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri
(Nurdianto & Meilia, 2016). Sementara menurut (Yunarni, Sriarma. 2016) Industri
adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang meliputi pengolahan dan pengerjaan
atau pembuatan, perubahan dan perbaikan bahan baku menjadi barang sehingga pada
akhirnya akan lebih berguna dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat. Oleh karena itu,
negara industriadalah Negara yang penghidupan utama rakyatnya dari perindustrian.

b. Keadaan Industri Indonesia
Di Indonesia sendiri, saat ini keadaan industrinya masih kurang optimal dalam
berperan untuk sektor perekonomian. Terutama dalam mengoptimalkan sumber daya
alam yang ada, sebagian besar sumber daya alam (SDA) diekspor ke luar negeri. Sementara
itu, jumlah sumber daya alam (SDA) semakin berkurang jumlahnya, sehingga pengelolaan
sumber daya (SDA) perlu dioptimalkan (Fauzi, 2006).

c. Peluang Industri di Indonesia
Dunia industri di Indonesia saat ini didominasi oleh industri tekstil (berbagai
keperluan sandang), industri ~ pangan, industri kimia. Sementara beberapa industry
yang masih terbilang sedikit jumlahnya dengan sumber daya alam yang lebih banyak
diekspor adalah :

- Industri hasil tambang

Di indonesia masih sedikit dijumpai perusahaan yang mengolah hasil tambang,
padahal peluang yang dihasilkan dari pengolahan hasil dapat menjadi komoditas yang
sangat besar bagi Indonesia. Contohnya, nikel yang bisa diolah menjadi baterai, silikon
yang bisa diolah menjadi segala komponen elektronik yang bersifat semikonduktor (diode,
transistor, solar sel), dan lain-lain.

- Industri otomotif
Jika melihat situasi transportasi di Indonesia saat ini didapati bahwa semua kendaraan
yang ada adalah kendaraan impor. Dengan bahan-bahan yang banyak tersedia di Indonesia
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maka harusnya Indonesia bisasecaramandirimembuat kendaraannya sendiri dengan
membuat industri otomotif.

- Industri rumahan

Di negara China banyak rumah yang memiliki usaha menengah kebawah sampai
menengah keatas yang dikelola secara mandiri. Segala jenis barang masyarakat china
memproduksinya, dari yang mahal harganya sampai ke yang paling sederhana. Indonesia
juga dapat mewujudkan hal tersebut.

Faktor pendorong dalam

mewujudkan Indonesia sebagai negara Industri. Belum terwujudnya Indonesia sebagai
negara industri sampai sekarang adalah karena kurangnya sumber daya manusia (SDM)
yang kurang berkompeten. Maka, untuk menanggulanginya setidaknya ada dua solusi :

- Pendidikan kewirausahaan Masih menjadi stigma dimasyarakat bahwaseseorangsetelah
menamatkan sekolahnya harus mencari pekerjaan agar bisa hidup mandiri. Maka,
selain pendidikan formal, pendidikan kewirausahaan masyarakat memiliki etos kerja
yang bagus dan memiliki jiwa berwirausaha (Lestari & Wijaya, 2012).

- Regulasi pemerintah Kemauan tinggi dari masyarakat untuk berwirausaha, juga harus
dibarengiolehdukungandari pemerintahandalambentuk pemberian kemudahan untuk
masyarakat, siapapun yang ingin mendirikan sebuah usaha.

- Infrastruktur pendukung Infrastruktur yang memadai juga penting. Karena
perdagangan akan berjalan lancar jika infrastruktur pendukung seperti jalan raya,
kapal penyebrangan, transportasi umum dan lainnya juga memadai.

Salah satu parameter untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah

dengan Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product). Dan berikut ini adalah data GDP

tahun 2018.
Tabel 1. GDP 2018
Ranking Economy US dollars) Ranking Economy US dollars)
1 United States 20.544.343 9 Brazil 1.868.626
2 China 13.608.152 10 Canada 1.713.342
3 Japan 4.971.323 11 Russian Federation | 1.657.555
4 Germany 3.947.620 12 Korea, Rep. 1.619.424
5 United Kingdom | 2.855.297 13 Australia 1.433.904
6 France 2.777.535 14 Spain 1.419.042
7 India 2.718.732 15 Mexico 1.220.699
8 Italy 2.083.864 16 Indonesia 1.042.173

Sumber : World Bank, GDP 2018

Dari data diatas sudah menunjukkan sisi positif dari perekonomian Indonesia, dimana

ditahun 2018 lalu Indonesia mendapatkan peringkat ke-16. Dalam keadaan Indonesia yang

selama ini mengeskpor sebagian besar bahan mentah sumber daya alam (SDA)-nya.
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Salah satu kekayaan alam indonesia yang tidak dikelola dengan optimal adalah tambang
dan mineral. Berikut adalah data dari badan pusat statistik untuk produksi tambang mineral
Indonesia (Suryono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Barang Tambang Mineral 2007-2017
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Gambar 1. Produksi Barang Tambang Mineral 2007-2017
Sumber: BPS, Produksi Barang Tambang Mineral 2007-2017 (diolah)

Dari sektor tambang dan mineral, diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu
penghasil nikel terbesar kedua dunia setelah Rusia dengan menyumbangkan 15% dari jumlah
produksi nikel pada tahun 2010 (Fitrian, Massiani, & Maria, 2013), karena memang nikel
adalah unsur tambang yang saat ini sangat banyak dibutuhkan oleh dunia industri, salah
satunya untuk bahan baku pembuatan baterai.

KESIMPULAN

Sehingga, setelah terwujudnya Indonesia menjadi negara industri akan berdampak pada
meningkatnya perekonomian negara yang kemudian mendukung lini pendidikan, kesehatan,
dan lainnya menjadi semakin baik. Dan secara perlahan, Indonesia bisa menjadi negara maju.
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